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ABSTRACT 

This study is motivated by the need for “pesantren” (Islamic boarding schools) to 
adapt to advancements in information technology without compromising Islamic 
values or their distinctive identity. The research aims to describe the implementation 
of digital literacy-based Islamic Religious Education (PAI) at the Muhammadiyah 
Qursains Islamic Boarding School in Wonogiri, in response to shifting educational 
paradigms in the digital era. A qualitative approach utilizing a case study design was 
employed. Data were gathered through in-depth interviews, observations, and 
document analysis, involving teachers, students, and school administrators as key 
informants. The findings indicate that digital literacy-based PAI instruction has been 
implemented through the use of audio-visual media, Chromebooks, YouTube, 
Smart TVs, and Islamic software such as Maktabah Syamilah to broaden access to 
learning resources and enhance student engagement in the learning process. 
 
Keywords: Islamic religious education learning, learning strategies, student digital 
literacy 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan lembaga pesantren untuk 
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi informasi tanpa mengabaikan 
nilai-nilai keislaman dan identitas khas kepesantrenan. Penelitian dilakukan 
bertujuan untuk Mendiskripsikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
diimplementasikan berbasis literasi digital di Pondok Pesantren Muhammadiyah 
Qursains Wonogiri sebagai respons terhadap perubahan paradigma pendidikan 
pada era digital. Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif dengan jenis penelitian 
studi kasus. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi, dengan melibatkan guru, santri, serta pengelola pesantren 
sebagai informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 
berbasis literasi digital di pesantren telah diterapkan melalui pemanfaatan media 
audio-visual, Chromebook, YouTube, Smart TV, serta perangkat lunak keislaman 
seperti Maktabah Syamilah untuk memperluas akses terhadap sumber belajar dan 
meningkatkan keterlibatan santri dalam pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Strategi Pembelajaran, Literasi Digital Santri 

A. Pendahuluan  
Perkembangan zaman telah 

memasuki era Revolusi industri 

keempat atau 4.0 dan abad ke-21. Hal 

ini menjadi cerminan dari pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam kehidupan 

masyarakat, termasuk di bidang 
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teknologi informasi dan komunikasi. 

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 

Tahun 2025 berada pada nilai 44,53 

(Wahyu, 2025). Guru Agama islam 

diharapkan dapat beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi digital dan 

memanfaatkanya sebagai sarana 

pembelajaran yang efektif dan 

moderat (Mamudi et al. 2025). Pondok 

Pesantren sebagai lembaga yang 

mengintegrasikan nilai keagamaan 

tidak terlepas dari tuntutan untuk 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi informasi. Realitas ini 

menunjukkan pentingnya kajian 

mendalam terhadap strategi 

pembelajaran PAI berbasis literasi 

digital di lingkungan pesantren. 

Integrasi literasi digital dalam 

pendidikan tidak hanya menuntut 

kemampuan teknis, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

dan etis dalam memanfaatkan 

perangkat digital (Oktavia 2021) 

Literasi digital dalam konteks 

pesantren menjadi jembatan krusial 

antara tradisi keilmuan klasik dan 

tuntutan zaman yang serba digital 

(Prastyo 2022). Praktiknya penerapan 

literasi digital di pesantren sering kali 

terhambat oleh resistensi terhadap 

perubahan metode pengajaran 

tradisional, keterbatasan infrastruktur, 

serta kurangnya Kapabilitas sumber 

daya manusia penguasaan teknologi 

informasi orientasi keahlian digital. 

(Azizah et al. 2024). Dampak pada 

potensi pesantren yang kurang 

optimal dalam menyiapkan santri 

menghadapi persaingan dunia. 

Pemanfaatan teknologi 

informasi di pesantren juga berfungsi 

sebagai alat untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, serta 

memperluas jangkauan dakwah yang 

moderat (Munawara 2020). Sistem 

informasi akademik berbasis web 

terbukti dapat meningkatkan kualitas 

layanan pendidikan dan 

mempermudah akses informasi bagi 

santri dan pengelola 

pesantren(Hadita, Wufron, dan 

Septiana 2023). Pelatihan seperti 

pembuatan website dan media sosial 

dapat meningkatkan keterampilan 

santri dalam mengelola informasi dan 

berkomunikasi secara efektif(Digdoyo 

et al. 2023). Teknologi informasi yang 

diadopsi secara bijak, pesantren 

dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan relevansinya di era 

modern (Abas dan Auliya 2023). 
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Gambar 1. Alur Latar Belakang 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa digitalisasi 

membawa dampak signifikan 

terhadap cara santri mengakses 

pengetahuan, namun juga 

menimbulkan tantangan dalam 

menjaga otoritas keilmuan (Ja’far 

2019). Model literasi digital berbasis 

pelatihan TIK dan pendampingan 

kecakapan hidup terbukti efektif dalam 

mengurangi kesenjangan digital di 

kalangan santri (Indah, Aisya, dan 

Hakiki 2025). Implementasi literasi 

digital dalam mata pelajaran PAI perlu 

mencakup pemahaman nilai spiritual 

agar peserta didik tidak hanya cakap 

secara teknis, tetapi juga bijak dalam 

berinteraksi di ruang digital (Supriadi 

2024). 

Pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus digunakan untuk 

memahami strategi pembelajaran PAI 

berbasis literasi digital di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Qursains 

secara mendalam. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menggali 

pengalaman serta perspektif dari 

pengelola pesantren dan santri terkait 

manajemen kurikulum berbasis digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pembelajaran PAI, 

strategi literasi digital, serta hasil 

penerapannya di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Qursains. 

Signifikansi penelitian terletak pada 

urgensi menciptakan lingkungan 

pendidikan pesantren yang adaptif, 

inovatif, dan mampu menghasilkan 

insan kamil yang berakhlak mulia di 

era digital. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoretis bagi 

manajemen pendidikan Islam serta 

rekomendasi praktis bagi pengelola 

pesantren dalam merancang 

kurikulum yang relevan dengan 

perkembangan zaman. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian lapangan (field research) 
yang bertujuan untuk memahami 
strategi pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) berbasis literasi 
digital di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Qursains Wonogiri 
secara mendalam. Pendekatan dipilih 
karena mampu menggali makna, 
pengalaman, serta perspektif subjek 
penelitian secara holistik dan 
kontekstual. Lokasi penelitian 
dilaksanakan di Pondok Pesantren 
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Muhammadiyah Qursains, 
Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten 
Wonogiri, pada tahun 2026. Subjek 
penelitian meliputi Kepala Sekolah 
(Ustadz RM), Guru PAI (Ustadzah Z), 
serta santri kelas 10 dan 11 yang 
dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling berdasarkan pertimbangan 
keterlibatan aktif dalam program 
literasi digital. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui tiga teknik utama: observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, 
dan studi dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh 
gambaran langsung mengenai 
aktivitas digital santri dalam 
pembelajaran PAI di kelas 11. 
Wawancara mendalam dilakukan 
secara semi-terstruktur menggunakan 
pedoman pertanyaan terbuka agar 
informan dapat memberikan jawaban 
yang luas. Studi dokumentasi 
dilakukan dengan menelaah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
modul digital, serta arsip kegiatan 
untuk melengkapi data primer. Data 
kemudian dianalisis menggunakan 
teknik analisis interaktif model Miles 
dan Huberman yang meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, serta diuji keabsahannya 
melalui triangulasi sumber dan teknik. 
Adapun kisi-kisi pedoman wawancara 
dalam penelitian ini disajikan pada 
tabel berikut: 

 

Tabel 1. Transkip Wawancara 
Kepala Sekolah (Ustadz RM) 
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Tabel 2. Transkip Wawancara Guru 
PAI (Ustadzah Z) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Transkip Wawancara Santri 
(Kelas 10 & 11) 

 

Berdasarkan pedoman 
wawancara tersebut, proses 
pengumpulan data dilakukan secara 
langsung kepada informan sesuai 
dengan peran dan keterlibatannya. 
Data yang diperoleh dari wawancara 
kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan tema-tema relevan, 
seperti manajemen kurikulum, strategi 
pembelajaran, dan efektivitas literasi 
digital. Melalui pendekatan kualitatif, 
data empiris yang terkumpul 
dieksplorasi secara mendalam guna 
memetakan pola-pola esensial dan 
menangkap makna substantif yang 
terkandung di dalamnya. Hasil analisis 
tersebut selanjutnya disajikan dalam 
bagian hasil dan pembahasan 
sebagai bentuk interpretasi terhadap 
strategi pembelajaran PAI berbasis 
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literasi digital di Pondok Pesantren 
Muhammadiyah Qursains Wonogiri. 

Gambar 2 Observasi Kegiatan 
Perpustakaan Digital Eksplorasi 

Hadist 

 

Gambar 3 Observasi Kegiatan 
Pembelajaran Dengan 

Chromebook 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

PAI berbasis literasi digital di Pondok 

Pesantren Muhammadiyah Qursains 

Wonogiri merupakan manifestasi dari 

adaptasi institusi pendidikan Islam 

terhadap era disrupsi. Integrasi media 

seperti Smart TV, proyektor, dan 

Chromebook berfungsi sebagai media 

instruksional yang mampu mengubah 

keterlibatan santri dari pasif menjadi 

aktif. Sejalan dengan temuan bahwa 

penggunaan teknologi yang tepat 

dalam pendidikan Islam mampu 

memicu motivasi intrinsik dan efisiensi 

kognitif (Abuhamid & Ghozali, 2024). 

Penggunaan teknologi dalam 

menyajikan konsep abstrak agama 

terbukti mampu memitigasi kejenuhan 

belajar, yang jika dibiarkan dapat 

berkorelasi negatif terhadap capaian 

hasil belajar (Eljazouli dan Azmi 

2024). Pesantren kini bertransformasi 

menjadi ekosistem literasi yang 

inklusif di mana literasi digital bukan 

sekadar hard skill teknis, melainkan 

life skills yang krusial untuk 

menavigasi arus informasi di abad ke-

21. 

Strategi pembelajaran PAI 

yang diterapkan di Qursains 

mencerminkan pendekatan holistik 

melalui tiga tahapan utama. Pada 

tahap kognitif, guru berperan sebagai 

kurator informasi. Strategi ini relevan 

dengan temuan (Bakhir 2026) yang 

menyatakan bahwa kemampuan 

mengevaluasi informasi secara kritis 

(information evaluation) di era 

information overload lebih penting 

daripada sekadar menghafal. 

Teknologi di sini berperan sebagai 

akselerator akses literatur primer yang 

memperkuat sanad keilmuan secara 

modern. Pada tahap afektif, 

internalisasi nilai melalui interaksi 

digital merupakan bentuk penerapan 



         Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
   ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  
  Volume 11 Nomor 03, September 2026  

382 
 

Cyber-Ethics Islami. Pembentukan 

karakter santri di ruang siber 

memerlukan penanaman nilai 

tanggung jawab sosial yang 

berlandaskan pada akhlakul karimah 

(Bakhir 2026). Nilai Islam diposisikan 

sebagai "kompas moral" yang 

mencegah santri dari perilaku 

menyimpang di ruang siber. 

Sementara pada tahap psikomotorik, 

penciptaan konten dakwah kreatif 

merupakan penerapan dari High 

Order Thinking Skills (HOTS). 

Keterlibatan santri dalam 

memproduksi konten digital 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan kreativitas secara 

signifikan karena mereka dituntut 

menyelaraskan pesan teks klasik 

dengan format visual yang kontekstual 

(Mala dan Masfufah 2024). 

Hasil penerapan pembelajaran 

PAI berbasis literasi digital ini 

menghasilkan output yang signifikan, 

di antaranya terbentuknya kecakapan 

digital yang adaptif. Kemampuan 

santri melakukan riset mandiri 

membuktikan keberhasilan dalam 

menanamkan self-regulated learning, 

yang menurut (Faza dan Lestari 2025) 

merupakan kunci utama bagi 

pembelajar sepanjang hayat (lifelong 

learner). Santri tetap teguh pada nilai-

nilai Islam di tengah derasnya arus 

informasi. Hal ini didukung oleh 

temuan bahwa institusi pesantren 

mampu membangun inner filter yang 

efektif melalui pembiasaan etika, 

sehingga teknologi menjadi wasilah 

(perantara) bagi syiar Islam (Mubiarto 

2025). 

Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

integrasi literasi digital di pesantren 

tidak cukup hanya melalui penyediaan 

perangkat, tetapi harus dibarengi 

dengan manajemen kurikulum yang 

adaptif dan peran guru sebagai 

fasilitator yang berintegritas. Integrasi 

teknologi ke dalam kurikulum PAI 

terbukti mampu mentransformasi 

metode ceramah konvensional 

menjadi proses belajar yang lebih 

interaktif dan bermakna. Pandangan 

bahwa inovasi pembelajaran berbasis 

digital dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

pesantren agar tetap relevan dengan 

tuntutan zaman tanpa kehilangan jati 

diri religiusnya. 

Integrasi berbagai pendekatan 

ini menjadi kebaruan dalam penelitian 

karena menekankan pentingnya 

sistem pembelajaran yang 

komprehensif. Hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa 
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pesantren perlu melakukan 

penguatan kebijakan kurikulum dan 

praktik literasi digital yang 

berkelanjutan. Upaya ini diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan 

pendidikan Islam yang modern, 

adaptif, serta kondusif bagi 

pembentukan karakter santri di masa 

depan. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) berbasis literasi 

digital di Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Qursains Wonogiri 

merupakan langkah strategis dalam 

mentransformasi pendidikan 

pesantren menjadi lebih relevan dan 

adaptif terhadap tantangan era digital. 

Integrasi literasi digital tidak hanya 

sekadar penguasaan teknis 

perangkat, tetapi telah diinternalisasi 

secara sistematis ke dalam ekosistem 

pembelajaran yang holistik. 

Strategi pembelajaran yang 

dirancang melalui tiga tahapan utama 

kognitif, afektif, dan psikomotorik 

terbukti efektif dalam memperkuat 

pemahaman keagamaan sekaligus 

menjaga akar tradisi pesantren. Pada 

tahap kognitif, teknologi berperan 

sebagai akselerator riset; pada tahap 

afektif, pesantren berhasil membentuk 

digital akhlaq (etika digital) yang 

kokoh; dan pada tahap psikomotorik, 

santri didorong untuk bertransformasi 

dari konsumen informasi pasif menjadi 

produsen konten dakwah kreatif yang 

berdaya saing. 

Hasil penerapan strategi ini 

memberikan dampak positif yang 

signifikan, meliputi terbentuknya 

kecakapan digital yang adaptif, 

terjaganya integritas nilai-nilai Islam 

sebagai benteng internal santri, serta 

meningkatnya efektivitas dan motivasi 

belajar secara intrinsik. Keberhasilan 

di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Qursains Wonogiri membuktikan 

bahwa literasi digital bukanlah 

ancaman bagi tradisi, melainkan 

instrumen strategis (wasilah) untuk 

memperkuat syiar Islam di era 

modern. Dengan demikian, integrasi 

ini menjadi solusi pendidikan yang 

efektif bagi pesantren dalam 

menyiapkan generasi santri yang 

progresif, berakhlakul karimah, serta 

mampu menjawab tantangan zaman 
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tanpa kehilangan identitas sebagai 

insan religius. 
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